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ABSTRACT 

The purpose of this study was to prove the effect of the working environment, leadership style and 

supervision on the performance of the Regional Personnel Agency of Rembang Regency. A data 

collection technique was using a questionnaire. The Research population was the Regional 

Personnel Agency employees, amounting to 49 people. The sampling technique used the saturated 

sample method. The data analysis technique used multiple linear regression analysis. The results 

of the study show that leadership and supervisory styles have a significant positive effect on the 

performance of the Regional Personnel Agency of Rembang Regency, the working environment 

has a significant positive effect on the performance of the Rembang Regency Regional Personnel 

Agency employees. Working environment, leadership style and supervision can explain 68.2% of 

the variation in employee performance, while 31.8% is explained by other factors outside the 

research model. 
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1. PENDAHULUAN 

Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten Rembang merupakan unsur pelaksana 

fungsi penunjang di bidang kepegawaian dan pendidikan serta pelatihan. Peran BKD sangat 

penting dalam melaksanakan manajemen Aparatur Sipil Negara daerah terlebih dalam perumusan 

kebijakan teknis, pengembangan pegawai, kesejahteraan pegawai serta menegakkan disiplin. 

Salah satu tujuan dari Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Rembang yaitu mewujudkan 

penilaian kinerja dan perilaku kerja yang terukur demi tercapainya pemberian reward and 

punishment yang proporsional. Dalam upaya mewujudkan tujuan tersebut Badan Kepegawaian 

Daerah Kabupaten Rembang harus selalu meningkatkan kinerja pegawainya dalam melayani 

masyarakat baik dari segi sarana publik ataupun pelayanan pegawainya. Untuk melihat kinerja 

pegawai dapat menggunakan pendekatan penilaian Sasaran Kinerja Pegawai.  

Berdasarkan data dari Laporan Penilaian Prestasi Kerja BKD Kabuptaen Rembang Tahun 

2021, diketahui nilai rata-rata SKP pegawai BKD adalah 86,34 dalam kategori baik. Kondisi ini 

menunjukkan kinerja dari pegawai BKD Kabupaten Rembang harus dapat dipertahankan bahkan 

ditingkatkan serta dapat memberi contoh instansi yang lain untuk meningkatkan kinerjanya. 

Mangkunegara (2017) menjelaskan kinerja merupakan hasil kerja secara kuantitas dan 

kualitas yang dicapai pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

telah diberikan Kinerja pegawai merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pegawai tersebut dalam 

pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan tertentu. Kinerja 

pegawai sangat menentukan kualitas suatu organisasi. Beberapa hasil penelitian menunjukkan 

kinerja dipengaruhi oleh lingkungan kerja, kepemimpinan dan pengawasan.  
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Menurut Sunyoto (2013) lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar 

pekerja serta dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugasnya. Selanjutnya Winardi 

(2007) menjelaskan lingkungan kerja merupakan suatu alat ukur yang akan berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai. Lingkungan kerja merupakan komponen penting ketika pegawai melakukan 

aktivitas pekerjaanya. Dengan memberikan lingkungan kerja yang baik atau kondisi kerja yang 

nyaman akan mendorong meningkatkan semangat pegawai dalam bekerja sehingga kinerjanya 

akan meningkat. Hasil penelitian Agastia (2014) membuktikan lingkungan kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian Astriono dan Maduretno (2022) juga 

membuktikan lingkungan kerja mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Menurut Sutrisno (2016) menjelaskan kepemimpinan sebagai suatu proses kegiatan 

seseorang untuk menggerakkan orang lain dengan memimpin, membimbing, mempengaruhi 

orang lain untuk melakukan sesuatu agar tercapai hal yang diinginkan. Keberhasilan suatu 

perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya sangat ditentukan oleh keberadaan pemimpinnya 

(Burhanuddin, dkk., 2022). Kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi atau memberi 

contoh kepada pengikut dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Hal ini berarti kepemimpinan 

mempunyai posisi strategis dalam organisasi sebagai titik pusat dan dinamisator seluruh aktivitas 

organisasi. Hasil penelitian Lingga dan Siregar (2016) membuktikan kepemimpinan berpengaruh 

positif terhadap kinerja. Demikian juga hasil penelitian Irma dan Hardi (2020) membuktikan 

bahwa kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 

Pengawasan merupakan suatu proses dalam menetapkan ukuran kinerja dan pengambilan 

tindakan yang mendukung pencapaian hasil sesuai dengan target kinerja yang ditetapkan (Yosa, 

2017). Selanjutnya Effendi (2014) mendifinisikan pengawasan sebagai proses untuk menjamin 

bahwa tujuan-tujuan organisasi dalam manajemen. Pengawasan merupakan salah satu fungsi 

organik manajemen sebagai proses pengamatan dari seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin 

semua pekerjaan yang sedang dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan 

sebelumnya. Hasil penelitian Irma dan Hardi (2020) membuktikan bahwa pengawasan 

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian Dzulhijjah dkk (2020) adalah 

pengawasan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian Rompas dkk (2018) 

pengawasan berpengaruh posisif terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan uraian sebelumnya dan hasil-hasil penelitian sebelumnya maka sangat 

menarik untuk dilakukan kajian tentang pengaruh lingkungan kerja, kepemimpinan dan 

pengawasan terhadap kinerja pegawai Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Rembang. Dengan 

demikian tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh lingkungan kerja, 

kepemimpinan dan pengawasan terhadap kinerja pegawai Badan Kepegawaian Kabupaten 

Rembang. Berangkat dari tujuan penelitian tersebut, maka dirumuskan hipotesis: 

H1: Diduga lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai Badan 

Kepegawaian Daerah Kabupaten Rembang. 

H2: Diduga kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai Badan 

Kepegawaian Daerah Kabupaten Rembang. 

H3: Diduga pengawasan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Kantor Badan 

Kepegawaian Daerah Kabupaten Rembang. 

Berdasarkan hipotesis tersebut, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah 

sebagaimana Gambar 1.  

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran Penelitian 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mempunyai dua variabel yaitu variabel dependen dan variabel independen. 

Variabel dependen adalah kinerja. Menurut Mangkunegara (2009) kinerja merupakan hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugasnya dengan 

indikator kualitas, kuantitas, pelaksanaan tugas dan tanggung Jawab. Sebagai variabel independen 

adalah lingkungan kerja, kepemimpinan dan pengawasan. Menurut Sedarmayanti (2009) 

lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi termasuk 

lingkungan disekitarnya, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya dengan indikator: 

penerangan, suhu udara, suara bising, penggunaan warna, ruangan gerak yang diperlukan, 

kemampuan bekerja dan hubungan pegawai. Menurut Kartono (2008) kepemimpinan merupakan 

sifat, kebiasaan, tempramen, watak dan kepribadian dalam berinteraksi dengan pihak lain dengan 

indikator: kemampuan mengambil keputusan, kemampuan memotivasi, kemampuan komunikasi, 

kemampuan mengendalikan bawahan, tanggung jawab dan kemampuan mengendalikan 

emosional. Menurut Handoko (2011) pengawasan merupakan proses untuk menjamin tercapainya 

tujuan manajemen dan tujuan dengan indikator: penetapan standar pelaksanaan, penentuan 

metode pengukuran pelaksanaan kegiatan, pengukuran pelaksanaan kegiatan, perbandingan 

pelaksanaan dengan standar kerja dan pengambilan tindakan koreksi atas penyimpangan 

Untuk memperoleh data dan informasi dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

kuesioner dengan skala Likert skor 1 sampai dengan 5. Jenis data yang digunakan adalah data 

subjek dengan sumber data primer.  Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Kantor Badan 

Kepegawaian Daerah Kabupaten Rembang yang berjumlah 49 orang dengan teknik sampel jenuh. 

Sehingga seluruh populasi menjadi sampel yaitu sebanyak 49 orang pegawai di Badan 

Kepegawaian Daerah Kabupaten Rembang. 

Penelitian ini juga menggunakan uji instrumen yang mencakup uji reliabilitas dan uji 

validitas. Instrumen atau kuesioner dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha > 0,70. Untuk uji 

validitas dilakukan dengan membandingkan  nilai r hitung dengan r tabel. Jika rhitung lebih besar dari 

r tabel dan nilainya positif maka pernyataan dinyatakan valid. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda dengan model persamaan sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Keterangan: 

Y   = Kinerja  

α  = Konstanta 

β1, β2, β3 = Koefisien regresi 

X1  = Lingkungan Kerja 

X2  = Kepemimpinan 

X3   = Pengawasan 

e   =  error 

Untuk membuktikan hipotesis digunakan uji t dengan kriteria pengambilan keputusan 

hipotesis diterima jika t hitung > t tabel dan hipotesis  ditolak jika t hitung ≤ t tabel 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan pada pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten 

Rembang. Untuk pengujian instrumen, dilakukan terhadap 30 responden dengan hasil semua 

variabel dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70. Adapun untuk uji 

validitas masih terdapat pernyataan yang belum valid karena nilai rhitung lebih kecil dari rtabel yaitu 

pernyataan pada variabel kinerja. Untuk itu dilakukan uji instrumen kedua dengan tidak 

menyertakan pernyataan yang tidak valid. Adapun hasilnya adalah semua variabel dinyatakan 

reliabel karena nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70. Uji validitas juga menunjukkan semua 

item pernyataan pada setiap variabel rhitung lebih besar dari rtabel, sehingga dapat disimpulkan 

semua pernyataan dalam kuisioner adalah valid. 
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Hasil regresi linear berganda penelitian ini ditunjukkan dalam Tabel 1 

Tabel 1 

Hasil Regresi Linear Berganda  

Variabel Koefisien Regresi (β) thitung ttabel Keterangan 

Konstanta 3,530    

Lingkungan Kerja (X1) 0,052 0,626 1,679 H1 ditolak  

Kepemimpinan (X2) 0,177 1,832 1,679 H2 diterima 

Pengawasan (X3) 0,370 3,505 1,679 H3 diterima 

Sumber : Data primer diolah, 2022. 

 

Berdasarkan hasil regresi linear berganda pada Tabel 1, maka persamaan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

K = 3,530 + 0,052 X1 + 0,177 X2 + 0,370 X3 

Intrepretasinya adalah sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 3,530 artinya jika variabel independen dianggap konstan, maka 

variabel kinerja pegawai mempunyai nilai sebesar 3,350. 

2. Koefisien regresi variabel lingkungan kerja sebesar 0,052, artinya jika lingkungan kerja 

meningkat satu satuan, maka kinerja pegawai akan naik sebesar 0,052.  

3. Koefisien regresi variabel kepemimpinan sebesar 0,177, artinya jika kepemimpinan 

meningkat satu satuan, maka kinerja pegawai akan naik sebesar 0,177.  

4. Koefisien regresi variabel pengawasan sebesar 0,370, artinya jika pengawasan 

meningkat satu satuan, maka kinerja pegawai akan meningkat sebesar 0,370. 

Berdasarkan Tabel 1, nilai thitung variabel lingkungan kerja lebih kecil dari nilai <ttabel, 

sehingga hipotesis pertama ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan lingkungan kerja 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Artinya, peningkatan lingkungan 

kerja dengan indikator penerangan, suhu udara, suara bising, penggunaan warna, ruang gerak 

yang diperlukan, kemampuan kerja dan hubungan baik memiliki pengaruh yang sangat kecil 

terhadap peningkatan kinerja pegawai. Lingkungan kerja merupakan hal yang sangat penting dan 

perlu diperhatikan terutama bagi organisasi yang memiliki banyak pegawai. Lingkungan kerja 

dapat berdampak langsung dalam hal peningkatan kinerja pegawai. Apabila lingkungan di instasi 

baik maka akan meningkatkan kinerja karyawan. Lingkungan kerja pada kantor Badan 

Kepegawaian Daerah Kabupaten Rembang sudah baik, pemimpin juga mampu menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi bawahannya namun pengaruhnya masih kecil terhadap 

peningkatan kinerja pegawai. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Astriono dan 

Maduretno (2022) yang membuktikan lingkungan kerja mempunyai pengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Adapun nilai thitung kepemimpinan lebih besar dari nilai ttabel, sehingga hipotesis dua 

diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan kepemimpinan berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Artinya, meningkatnya kepemimpinan dengan indikator kemampuan 

mengambil keputusan, kemampuan memotivasi, kemampuan komunikasi, kemampuan 

mengendalikan bawahan, tanggung jawab dan kemampuan mengendalikan emosional mampu 

meningkatkan kinerja pegawai. Kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan 

seseorang pada saat mencoba mempengaruhi perilaku orang lain (Thotha, 2017). Kepemimpinan 

merupakan cara pemimpin untuk mempengaruhi, mengarahkan, memotivasi serta mengendalikan 

bawahan, sehingga bawahan dapat menyelesaikan tugas dengan baik. Kondisi tercermin dari 

pegawai yang mampu melaksanakan tugas sesuai dengan arahan dari pimpinannya, dan 

komunikasi yang terjalin antara atasan dan bawahan terjalin dengan baik. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan hasil penelitian Lingga dan Siregar (2016) yang membuktikan kepemimpinan 

berpengaruh positif terhadap kinerja. 

Selanjutnya nilai thitung variabel pengawasan lebih besar dari nilai ttabel, sehingga hipotesis 

tiga diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan pengawasan berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Artinya, meningkatnya pengawasan dnegan indikator penetapan 

standar pelaksanaan, penentuan metode pengukuran pelaksanaan kegiatan, pengukuran 
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pelaksanaan kegiatan, perbandingan pelaksanaan dengan standar analisis penyimpangan dan 

pengambilan tindakan koreksi atas penyimpangan mampu meningkatkan kinerja pegawai. 

Pengawasan merupakan proses pengamatan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin 

pelaksanaan semua pekerjaan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Pengawasan 

merupakan cara organisasi dalam mewujudkan kinerja yang efektif dan efisien, untuk mendukung 

terwujudnya visi dan misi organisasi. Pengawasan memiliki peran penting untuk menjamin bahwa 

tujuan-tujuan organisasi tercapai hal ini menunjukkan bahwa ketika dilakukan pengawasan 

dengan baik maka kinerja pegawai akan meningkat. Hasil penelitian ini sesuai dengan Hasil 

penelitian Rompas dkk (2018) pengawasan berpengaruh posisif terhadap kinerja pegawai. 

Hasil uji determinasi pada penelitian ini memberikan nilai dari Adjusted R2 sebesar 0,682.  

Ini dapat diartikan bahwa 68,2% variasi kinerja pegawai Badaan Kepegawaian Daerah Kabupaten 

Rembang dapat dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel independen yaitu lingkungan kerja, 

kepemimpinan dan pengawasan, sedangkan sisanya sebesar 31,8% dijelaskan oleh sebab-sebab 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja 

pegawai Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Rembang. 

2. Gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai 

Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Rembang. 

3. Pengawasan secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai Badan 

Kepegawaian Daerah Kabupaten Rembang. 

Adapun untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain, seperti 

variabel komunikasi, disiplin kerja dan lain sebagainya sehingga dapat diperoleh gambaran yang 

lebih luas agar hasil penelitian lebih optimal. 
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